Individual and the environment affect each other

BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Gaya hidup mahasiswa yang ada di koridor jalan Babarsari adalah
gaya hidup perkotaan (urban lifestyle) dengan pola hidup sebagai citra diri dari
tingkatan kelas ekonomi mahasiswa yang mampu menciptakan ruang-ruang baru,
terutama bangunan komersial, karena tingkat konsumsi mahasiswa untuk
memenuhi kebutuhan dasar sangat tinggi. Hal itu dipengaruhi oleh tingkat
ekonomi mahasiswa, terutama oleh kelas menengah dan atas, serta waktu luang
atau kesempatan yang dimiliki oleh mahasiswa disela-sela rutinitasnya.

Mahasiswa di kawasan Babarsari memenuhi kebutuhan dasarnya akan
sandang, pangan, tempat hiburan dan tempat kebugaran serta perawatan tubuh
ditempat yang berada dilingkungannya beraktivitas secara rutin, karena lebih
efektif, mudah dicari, jarak tempuh dekat dan harga terjangkau. Oleh karena itu
muncullah bangunan-bangunan komersial baik yang bersifat permanen dan non-
permanen disepanjang koridor jalan Babarsari, terutama disekitar kampus dan
kost.

Gaya hidup mahasiswa dengan tata ruang koridor jalan Babarsari
mempunyai hubungan keterkaitan, yaitu hubungan keterkaitan antara aktivitas
dan wadahnya. Tata ruang koridor jalan Babarsari merupakan wujud dari
masyarakat yang hidup didalamnya, citra dari tingkatan kelas ekonomi mahasiswa
yang jumlahnya paling dominan dalam masyarakat koridor jalan Babarsari,
aktivitas, pola hidup dan minatnya. Penataan massanya menjadi seoptimal
mungkin dan efisien, bahkan open space cenderung tidak ada dan terjadi mix use
(percampuran fungsi) dalam satu koridor, seiring dengan tingginya permintaan

pemenuhan kebutuhan mahasiswa kelas menengah dan kelas atas.
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Pola tata ruang koridor jalan Babarsari sifatnya menjadi tidak statis,
karena pola tata ruang pada pagi dan malam hari berbeda, hal ini dikarenakan
adanya bangunan non-permanen yang digunakan oleh pedagang kaki lima (PKL),
dimana pesebarannya mengikuti aktivitas mahasiswa yang terbagi menjadi dua
core area, kampus dan tempat tinggal (kost). Pedagang kaki lima (PKL)
mendirikan bangunannya di atas trotoar (pedestrian ways), sehingga
mempengaruhi aksesibilitas pejalan kaki dan lalulintas kendaraan di koridor jalan
Babarsari, pejalan kaki dan kendaraan menjadi terganggu, merasa tidak nyaman
dan aman, bahkan selain itu PKL juga menyebabkan kemacetan dititik-titik

pesebarannya.

. Saran

1) Saran lebih ditujukan kepada pemerintah sebagai penentu kebijakan yang
dapat mengendalikan implementasi pembangunan yang ada di koridor jalan
Babarsari yang sudah mulai tidak teratur tata ruangnya, yaitu segi RTBL yang
menyangkut garis sempadan bangunan (GSB), tata guna lahan yang
menyangkut peralihan fungsi trotoar dan penertiban PKL, serta berdirinya
bangunan yang sifatnya sangat tidak menunjang untuk kawasan pendidikan
yaitu tempat karaoke, tempat bilyard dan game centre.

2) Pembangunan yang hanya melihat nilai potensial kawasan tanpa melihat dan
mempertimbangkan keseimbangan lingkungan diharapkan dievaluasi kembali
perijinan berdirinya dan operasinya, hal ini bertujuan agar tidak menimbulkan
ketidak seimbangan dan ketidakteraturan ekstern dengan lingkungannya.

3) Diharapkan koridor jalan Babarsari tidak hanya dikembangkan dengan
pendekatan ekonomi dan fungsional saja, akan tetapi dengan pendekatan
lainnya seperti pendekatan ekologis dan pendekatan sosial, sehingga akan

lebih baik, seimbang dan lebih humanis.
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4) Diharapkan koridor jalan Babarsari dapat dibentuk menjadi kawasan
pendidikan yang dapat menjadi contoh bagi kawasan pendidikan yang lain,
dengan pembangunan sarana dan prasarana pendidikan yang lebih lengkap,
seperti perpustakaan umum, laboratorium dan lain sebagainya yang tidak
hanya fokus pada pembangunan yang sifatnya hanya berdasarkan pendekatan
ekonomi dan fungsi saja.

5) Dilakukan penataan kembali terhadap pedagang kaki lima (PKL) yang ada
diatas trotoar koridor jalan Babarsari, agar sirkulasi pejalan kaki dan lalulintas

kendaraan tidak terganggu.

C. Rekomendasi desain
a) Dilakukan penataan kembali terhadap trotoar (pedestrian ways) dengan
pertimbangan beberapa faktor yaitu:

1. Trotoar (pedestrian ways) koridor jalan Babarsari seiring dengan
perkembangan Babarsari sudah beralih fungsi menjadi tempat parkir dan
tempat jualan pedagang kaki lima (PKL).

2. Koridor jalan babarsari intensitas aktivitasnya tinggi

3. Koridor jalan babarsari intensitas lalulintas kendaraannya tinggi.

4. Koridor jalan babarsari banyak terdapat bangunan komersial atau
pertokoan (untuk lingkungan pertokoan lebar trotoar Sm).

Oleh karena itu, trotoar (pedestrian ways) dibuat dengan
menyesuaikan intensitas dan fungsi-fungsi bangunan yang ada di koridor jalan
Babarsari. Trotoar (pedestrian ways) selebar 6m disisi timur dan 3m disisi
barat, perbedaan lebar trotoar ditujukan untuk menertibkan fungsi trotoar,
yaitu selebar 4,5m digunakan untuk area parkir motor atau mobil dan 1,5m
untuk pejalan kaki (sisi sebelah timur), sedangkan trotoar selebar 3m untuk
area khusus pejalan kaki yang dilengkapi dengan vegetasi (disisi sebelah

barat).
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Keterangan :

0 : Penggal pertigaan Petraco — pertigaan Circle K
di koridor jalan Babarsari yang diusulkan.

Pedestrian ways selebar 2m '-I_

Area untuk vegetasi selebar 1m ’

Parkir mobil dan motor selebar 4,5m

Pedestrian ways selebar 1,5m
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Pedestrian ways
selebar 2m dengan

ketinggian 10cm dari

ol Area parkir mobil dan motor selebar
ialan.

4,5m dengan ketinggian 5cm dari jalan

dan sisi dinggir jalan dibuat landai.

Area vegetasi selebar 1m
dengan ketinggian 20cm dari

jalan. Pedestrian ways selebar 1,5m dengan

ketinggian 10cm dari jalan.

Gambar kondisi penggal pertigaan Petraco — pertigaan Circle K dikoridor jalan

Babarsari yang diusulkan
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b) Dilakukan penataan kembali terhadap bangunan komersial yang sifatnya non-
permanen (PKL), dengan cara:
1. Relokasi kelahan kosong didekat titik sebaran pedagang kaki lima (PKL),
dekat dengan tempat tinggal atau kost mahasiswa.
2. Membuat tempat khusus untuk PKL yang diharapkan tidak mengganggu

sirkulasi pejalan kaki dan lalulintas kendaraan.

ERKIE OTOMOTIF

PETRACO

AL G :

lﬂ.'mnnw -

Gambar kondisi penggal pertigaan Petraco — pertigaan Circle K dikoridor

jalan Babarsari yang diusulkan, dilihat dari sisi sebelah utara
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CITROULI

TAMAN
KULINER

HALTE UNTUK SD, SMP & SMA

RAFLESIA
BABARSARI

Gambar kondisi penggal pertigaan Citrouli — SMA N 4 Depok dikoridor jalan

Babarsari yang diusulkan, dilihat dari sisi sebelah utara
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Yogyakarta, 29 Oktober 2011
Hal : Permohonan pengisian kuesioner
Kepada :
Mahasiswa/mahasiswi di Babarsari
Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan Tesis Strata Dua (S2) Program Studi Magister
Digital Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta, saya
melakukan studi dengan judul Kajian Keterkaitan Gaya Hidup Mahasiswa di
Babarsari dengan Tata Ruang Koridor Jalan Babarsari. Studi tersebut bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana hubungan keterkaitan antara gaya hidup mahasiswa dengan
tata ruang yang ada di koridor jalan Babarsari. Hasil studi ini diharapkan untuk bisa
menjadi referensi dalam merencanakan dan merancang bagi peneliti dan bisa menjadi
masukan bagi penentu kebijakan yaitu Pemerintah dalam merencanakan tata ruang

koridor jalan Babarsari yang selalu dinamis agar lebih baik.

Oleh karena itu, saya mohon untuk kesediaan saudara untuk berpartisipasi

mengisi kuesioner yang dilampirkan bersama surat ini.

Demikian suraat permohonan ini disampaikan, atas partisipasi saudara saya

ucapakan terimakasi.

Hormat saya,

Siti Miftakhul Jannah Budiharjo

(NIM: 105401486)



KUESIONER

KAJIAN KETERKAITAN GAYA HIDUP MAHASISWA DENGAN TATA
RUANG KORIDOR JALAN BABARSARI

Salam sejahtera kepada responden, berikut ini adalah permohonan pengisian

kuesioner untuk mengetahui gaya hidup mahasiswa dikawasan Babarsari.

I. Data Identitas Responden

1. Nama
2. Jenis Kelamin
'] Laki-laki
'] Perempuan
3. Asal Negara/kota/daerah
4. Universitas

5. Program studi

Tanggal pengisian, 2011

(Nama Lengkap)

“Data dan informasi ini akan dijaga kerahasiaanya”



II. Identifikasi Gaya Hidup Mahasiswa di Babarsari
e Petunjuk pengisian kuesioner
Berikut ini adalah beberapa pertanyaan mengenai pola hidup dan
aktivitas yang sering anda lakukan, serta minat dan pendapat anda. Berilah
tanda check list pada salah satu pilihan yang tersedia, sesuai dengan pendapat

yang menurut anda paling tepat.

NO. BANGUNAN DI KORIDOR FREKUENSI
JL. BABARSARI KUNJUNGAN

Iy Kampus

&

3x dalam seminggu.

=

5x dalam seminggu.
c. > 7x dalam seminggu.

Tidak pernah

e

2. Tempat makan :

e Angkringan 3x dalam seminggu.

o ®

5x dalam seminggu.

0

> 7x dalam seminggu

-

Tidak pernah

e Bakso/mie ayam 3x dalam seminggu.

IS

5x dalam seminggu.

o

> 7x dalam seminggu

Tidak pernah

;e

¢ Burjo (Bubur Kacang Ijo) a. 3x dalam seminggu.

b. 5x dalam seminggu.




C.

d.

> 7x dalam seminggu

Tidak pernah

e Rumah makan prasmanan (Gala, Rhema,

Panorama, dll)

a o o

3x dalam seminggu.

. 5x dalam seminggu.

> 7x dalam seminggu

. Tidak pernah

e Soto

a. 3x dalam seminggu.

. 5x dalam seminggu.
. > 7x dalam seminggu

. Tidak pernah

e Warteg (Warung Tegal / Warung tenda)

¢ o B

g

3x dalam seminggu.

. 5x dalam seminggu.

> 7x dalam seminggu

Tidak pernah

Minimarket/swalayan

e o @

=

3x dalam seminggu.
5x dalam seminggu.
> 7x dalam seminggu

Tidak pernah

Bangunan komersil lainnya :

e Apotek

®

on

Ix dalam seminggu.

. 1x dalam sebulan.

¢. > 1x dalam sebulan

o

. Tidak pernah




Butik

e

1x dalam seminggu.
1x dalam sebulan.
> 1x dalam sebulan

Tidak pernah

Café

S

Ix dalam seminggu.
1x dalam sebulan.
> 1x dalam sebulan

Tidak pernah

Fotocopy/printing

S

3x dalam seminggu.
5x dalam seminggu.
> 7x dalam seminggu

Tidak pernah

Game centre

a6 o

Ix dalam seminggu.

. 1x dalam sebulan.

> 1x dalam sebulan

. Tidak pernah

Gym (fitness dan futsal)

®

on

3x dalam seminggu.

. 5x dalam seminggu.

c. > 7x dalam seminggu

o

. Tidak pernah

Salon

®

on

Ix dalam seminggu.

. 1x dalam sebulan.

¢. > 1x dalam sebulan

o

. Tidak pernah




SPBU

[>T ] o ®

. 3x dalam seminggu.
. 5x dalam seminggu.
. > 7x dalam seminggu

. Tidak pernah

Tempat bilyard

[>T ] o &

. 1x dalam seminggu.
. 1x dalam sebulan.
. > 1x dalam sebulan

. Tidak pernah

Tempat karaoke

a o o

1x dalam seminggu.

. 1x dalam sebulan.

> 1x dalam sebulan

. Tidak pernah

Toko elektronik

a o o

1x dalam seminggu.

. 1x dalam sebulan.

> 1x dalam sebulan

. Tidak pernah

Toko pulsa

a o o

3x dalam seminggu.

. 5x dalam seminggu.

> 7x dalam seminggu.

. Tidak pernah

Toko sepatu

a o o

1x dalam seminggu.

. 1x dalam sebulan.

> 1x dalam sebulan

. Tidak pernah




e Toko tas

e

Ix dalam seminggu.
1x dalam sebulan.
> 1x dalam sebulan

Tidak pernah

e Warnet (Warung internet)

S

Ix dalam seminggu.
1x dalam sebulan.
> 1x dalam sebulan

Tidak pernah

Bangunan layvanan masvarakat :

e Masjid a. 1x dalam seminggu.
b. 1x dalam sebulan.
c. > 1x dalam sebulan
d. Tidak pernah

e Dep. Perhubungan Prov. Yogyakarta a. 1x dalam seminggu.

o

. 1x dalam sebulan.

c. > 1x dalam sebulan

o

. Tidak pernah

e Gereja

o o ®

o

Ix dalam seminggu.

. 1x dalam sebulan.

> 1x dalam sebulan

. Tidak pernah

e Halo dokter (Klinik)

&

o

Ix dalam seminggu.

. 1x dalam sebulan.

¢. > 1x dalam sebulan

o

. Tidak pernah




e Kantor pos

e

1x dalam seminggu.
1x dalam sebulan.
> 1x dalam sebulan

Tidak pernah

e R.S. Lokapala

S

Ix dalam seminggu.
1x dalam sebulan.
> 1x dalam sebulan

Tidak pernah

e Tempat praktek dokter gigi

®

on

Ix dalam seminggu.

. 1x dalam sebulan.

¢. > 1x dalam sebulan

o

. Tidak pernah

Kost

®

on

3x dalam seminggu.

. 5x dalam seminggu.

c. > 7x dalam seminggu.

o

. Tidak pernah

«* Uang saku per bulan :

[]

[

Rp 500.000 — Rp 1.000.000/bulan
Rp. 1.000.000 — Rp. 1.500.000/bulan
Rp. 1.500.000 - Rp. 2.000.000/bulan

> Rp. 2.000.000/bulan




«+ Pertanvaan mengenai pendapat dan alasan responden dalam memilih

tempat di koridor jalan Babarsari:

1.

Apa pertimbangan utama anda pada saat memilih tempat tinggal
(rumah/kost)?

a. Harga murah

b. Lingkungan yang nyaman

Apa yang membuat anda makan diluar rumah/kost?

a. Harga murah

b. Praktis

Apa yang membuat anda memilih makan diwarung tegal atau warung tenda?
a. Dekat

b. Rasa yang enak

Apa pertimbangan anda memilih belanja di swalayan atau minimarket?

a. Mudah dicari

b. Kualitas

Apa pertimbangan anda memilih belanja di butik atau toko sepatu yang ada di
koridor jalan Babarsari?

a. Harga murah

b. Kualitas

Bagaimana menurut anda mengenai café-café yang ada di koridor jalan
Babarsari?

a. Harga terjangkau



b. Tempat cozy (nyaman/enak)

7. Apa pertimbangan anda memilih belanja di toko elektronik yang ada di
koridor jalan Babarsari?
a. Mudah dicari
b. Kualitas

8. Apa pertimbangan anda memilih membeli pulsa di toko atau warung tenda
yang ada di koridor jalan Babarsari?
a. Mudah dicari
b. Kualitas

9. Apa pertimbangan anda memilih tempat karaoke yang ada di koridor jalan
Babarsari?
a. Mudah dicari
b. Kualitas

10. Bagaimana menurut anda mengenai tempat bilyard yang ada di koridor jalan
Babarsari?
a. Mudabh dicari
b. Tempat cozy (nyaman/enak)

11. Bagaimana menurut anda mengenai Game centre yang ada di koridor jalan
Babarsari?
a. Mudabh dicari

b. Tempat cozy (nyaman/enak)



12. Bagaimana menurut anda mengenai salon yang ada di koridor jalan
Babarsari?
a. Mudah dicari
b. Kualitas bagus

13. Apakah menurut anda bangunana-bangunan yang ada dikoridor jalan
Babarsari sudah mengakomodir kebutuhan anda?
a. Sudah

b. Belum

“Terimakasi atas partisipasi anda”



Tabel 11. Keéeratw’
(Sumber %]za ‘penell

mersial permanen

[g;z %ret 201 2)

NO

KEY PLAN

KONDISI B. KOMERSIAL
PERMANEN

>

R.M. PADANG
Rumah makan Padang ini setiap
harinya ramai dan tidak mempunyai
tempat  parkir  yang  mampu
mewadahi kendaraan
pengunjungnya, bangunan dengan as
jalan hanya berjarak £ 6m.

T. Permak & warteg
Tempat permak pakaian dan
warteg (warung tegal) ini tidak
mempunyai tempat parkir,
berjarak + 3,5m dari as jalan.

Tempat makan soto sedap tidak
mempunyai tempat parkir yg
mewadahi pengunjungnya dan
menggunakan trotoar sebagai
tempat parkir.




Tabel 11. Keteraturan bangugan komersial permanen
sunbll R S BTG )

KEY PLAN KONDISI B. KOMERSIAL
PERMANEN

PETRACO

» Toko aksesoris dan alat tulis Petraco
ini setiap harinya ramai dan tidak
mempunyai tempat parkir yang
mampu mewadahi kendaraan
pengunjungnya, terutama untuk
parkir mobil sehingga parkir dibahu
jalan dan jarak bangunan dengan as
jalan hanya berjarak £ 7m.

Ticketina & tempat burger
» Tempat ticketing & tempat makan
burger ini tidak mempunyai
tempat parkir, berjarak + 3,5m dari
as jalan sehingga parkir
pengunjungnya dibahu jalan.

» Warnet satrianet tidak mempunyai
tempat parkir yg mewadahi
pengunjungnya dan menggunakan
trotoar sebagai tempat parkir.




Tabel 11. Keéeratur n b
(Sumber ]zan]pene

[g %romerszal permanen
tz arer201 2)

NO

KEY PLAN

KONDISI B. KOMERSIAL
NON-PERMANEN

» Tempat makan kedai sambal ini

berjarak £ 3,5m dari as jalan dan
tempat parkirnya berada dibahu
(parkir on street).

PURI SARI GAME CENTRE

Tempat game centre ini tidak
mempunyai tempat parkir yang
mampu mewadahi kendaraan
pengunjungnya, sehingga
trotoar digunakan untuk parkir.

LAUNDRY & T. MAKAN PEMPEK

Tempat makan & laundry ini
tidak mempunyai tempat parkir
dan bangunan dengan as jalan
jaraknya hanya + 4m.




Tabel 11. Keteraturan bangunan komersial permanen
di koridor jalan Babarsari
(Sumber : Kajian peneliti, Maret 2012)

NO KEY PLAN KONDISI B. KOMERSIAL NON-
PERMANEN

10.

» Tempat service komputer & butik-
butik ini berjarak + 4m dari as jalan
dan tempat parkirnya ditrotoar.

11.
~ T.MAKAN CHINESE FOOD
» Tempat makan Chinese food ini
berjarak + 4m dari as jalan dan
tempat parkirnya ditrotoar serta
dibahu jalan.
12.

TOK TAS DAN BUTIK-BUTI

» Toko tas dan butik-butik ini
berjarak + 3,5m dari as jalan dan
tempat parkirnya berada dibahu
(parkir on street).




Tabel 11. Keteraturan bangunan komersial permanen
di koridor jalan Babarsari
(Sumber : Kajian peneliti, Maret 2012)

NO KEY PLAN KONDISI B. KOMERSIAL
NON-PERMANEN

13.

== =

BUTIK-BUTIK PAKAIAN

» Butik-butik pakaian ini berjarak +

5m dari as jalan dan tempat
parkirnya ditrotoar.

14.

BUTIK PAKAIAN
» Butik post mode ini berjarak *

4,5m dari as jalan dan tempat
parkirnya berada di atas trotoar.

15.

TOKO PULSA & BUTIK

» Toko pulsa dan butik ini berjarak
+ 4,5m dari as jalan dan tempat
parkirnya berada diatas trotoar.




Tabel 11. Keteraturan bangunan komersial permanen
di koridor jalan Babarsari
(Sumber : Kajian peneliti, Maret 2012)

NO

KEY PLAN

KONDISI B. KOMERSIAL
NON-PERMANEN

16.

[ ———————
TOKO PULSA & BUTIK

» Toko pulsa & butik ini berjarak +
4m dari as jalan dan tempat
parkirnya berada diatas trotoar.

17.

T. MAKAN SOTO
» Tempat makan soto ini berjarak
+ 5m dari as jalan dan tempat
parkirnya ditrotoar serta dibahu
jalan.

18.

BUTIK & STUDIJ FOTO

» Butik & studio foto ini berjarak
8m dari as jalan, tempat parkirnya
kurang  mewadahi  kendaraan
pengunjungnya yang
menggunakan mobil, sehingga
berada dibahu jalan (parkir on
street).




Tabel 11. Keteraturan bangunan komersial permanen
di koridor jalan Babarsari
(Sumber : Kajian peneliti, Maret 2012)

NO

KEY PLAN

KONDISI B. KOMERSIAL
NON-PERMANEN

19.

TOKO TAS, TOKO AKSESORIS & BUTIK
Toko tas, aksesoris & butik ini
berjarak + 6m dari as jalan dan
tempat parkirnya ditrotoar serta
bahu jalan (on street).

20.

i# .

T.JIAKAN SEG

il

L}P’E Y&

T. MAKAN SEGO PENYETAN

Tempat makan sego penyetan
ini berjarak * 6m dari as jalan,
tempat parkirnya kurang
mewadahi kendaraan
pengunjungnya yang
menggunakan mobil, sehingga
berada dibahu jalan (parkir on
street).

21.

CITROULI

Swalayan citrouli ini berjarak *
5m dari as jalan, tempat parkirnya
berada diatas trotoar dan dibahu
jalan (parkir on street).










